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PERAWATAN ENDODONTIK-RESTORASI PADA KERUSAKAN GIGI
ANTERIOR SECARA EFEKTIF EFISIEN DAN ESTETIK (Case Report)

Raditya Nugroho*

* Departemen Konservasi Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

ABSTRACT

Root canal treatment is done by eradicating the bacteria from the root
canal space. This can be achieved through disinfection and obturation of the root
canal that had previously been done by mechanical preparation of the root canal.
The success of treatment depends on the root canal obturation and post
endodontic restorations effective so that it can function well in the maxillary arch
and aesthetic needs individually. Pin can be fitted in the tooth that has been
treated endodontic. Retention function of pin is supporting the crown restoration.
The use of prefabricated post has various advantages, namely efficient in terms of
time (all visits), low cost, and easy to use and simple. All ceramic zirconia
crowns have a large enough force like PFM but more aesthetic. All ceramic
zirconia is ideal when used in patients with anterior teeth damage.

Keywords: Endodontic-restoration, anterior teeth damage

PENDAHULUAN
Keberhasilan perawatan

Perawatan  saluran  akar
merupakan salah satu bagian penting
dalam penyediaan kesehatan gigi
masa kini, hal ini dikarenakan
_ perawatan saluran akar mempunyai
tujuan untuk mempertahankan gigi
selama mungkin dalam rahang
sehingga dapat berfungsi normal
dengan dukungan jaringan
periodontal yang sehat dan bebas
rasa sakit.' Perawatan saluran akar
dilakukan untuk mengobati penyakit
endodontik dengan memberantas
bakteri dari ruang saluran akar. Hal
tersebut dapat tercapai melalui
desinfeksi dan obturasi saluran akar
yang sebelumnya telah dilakukan
preparasi mekanis saluran akar.
Melalui perawatan yang baik
diharapkan tujuan perawatan
endodontik tercapai yaitu mencegah
atau  menghilangkan keradangan
pada jaringan periodontal.

saluran akar tergantung pada obturasi
saluran akar serta restorasi post
endodontik yang efektif sehingga
dapat berfungsi dengan baik dalam
lengkung geligi dan memenuhi
kebetuhan estetik.>* Keberhasilan
perawatan  saluran akar harus
didukung dengan pembangunan
kembali mahkota gigi yang telah
rusak. Pengembalian bentuk mahkota
gigi dengan retensi yang baik, akan
dapat mendukung gigi yang telah
dirawat saluran akar dapat berfungsi
dalam  jangka waktu yang
lama.Hilangnya  sebagian  besar
mahkota  klinis  akibat  Karies,
restorasi atau trauma, akan dapat
mengganggu retensi dari restorasi
pada struktur gigi yang tersisa. Pada
kondisi tersebut dibutuhkan suatu
retensi pada saluran akar yaitu
dengan penggunaan pasak.
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Bahan keramik dipilih karena
memiliki estetik yang bagus dari segi
warna dan kontur anatomi sehingga
didapatkan warna yang senatural
mungkin dan mampu
mengembalikan fungsi dalam sistem
mastikasi. Coping zirconia kami pilih
karena memiliki daya tahan terbaik
dari all ceramic systems, dan lebih
estetis dibandingkan metal ceramic.
Keramik dengan kekuatan tinggi
cenderung  lebih  buram  dan
menimbulkan masalah ketika
mencoba  untuk mencocokkan
dengan warna gigi alami, tetapi
mereka dapat ~menyembunyikan
perubahan warna jika ada, terutama
pada gigi anterior.® Berdasarkan
kelebihan sifat ini, all ceramic
zirconia sangat ideal bila digunakan
pada penderita dengan kerusakan
gigi anterior.

KASUS

Seorang pria berusia 24 tahun
datang ingin merawatkan gigi
depannya yang patah akibat terjatuh
kurang lebih 10 tahun yang lalu, dan
kemudian dirawat oleh dokter gigi.
Pasien merasa tidak nyaman karena
tambalannya lepas. Gigi tersebut
tidak pernah sakit spontan namun
ngilu bila minum minuman dingin.

Pada pemeriksaan obyektif
pada gigi 11 dan 21 gingiva sekitar
gigi normal, perkusi negatif, dan
terdapat  sisa  tumpatan  resin
komposit. Jarak gigit normal namun
terdapat gigitan dalam. EPT gigi
kontrol bereaksi pada no.3 pada gigi
11 bereaksi pada angka 3, sedangkan
pada 21 tidak bereaksi. Tes jarum
tidak bereaksi pada gigi 21 dengan
panjang 24 mm.

Pada pemeriksaan
radiografik, akar gigi tersebut

berbentuk normal. Terdapat abses
periapikal pada gigi 21. Dari
beberapa  pemeriksaan  tersebut
didapatkan diagnosa pulpitis
reversibel pada gigi 11 dan nekrosis
pulpa pada 21 dengan lesi periapikal
abses periapikal.

TATALAKSANA KASUS

Tahapan pertama adalah
dilakukan diagnosa terlebih dahulu,
foto klinis (digital), foto roentgen
periapikal, lalu dilakukan pencetakan
rahang atas dan bawah dengan bahan
cetak alginat untuk pembuatan
mahkota sementara. Shade guard
dilakukan dan dipilih pada skala A3.
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Gambar 1. Gigi sebelum dilakukan
perawatan. A. Foto
klinis labial, B. Foto
klinis palatal, dan C.
Foto periapikal

Pada  kunjungan  berikut
dilakukan anestesi pada gigi 11
secara infiltrasi dan intra pulpa.
Access opening dilakukan pada gigi
11 dan 21 dengan menggunakan
endo access bur. Penentuan panjang
kerja dengan apex locator yang
dikonfirmasi dengan diagnostic wire
photo ( DWP) didapatkan hasil 24
mm. Preparasi saluran akar dengan
tehnik Crown Down Presureless
dengan sistem protaper dengan
menggunakan root canal lubricant
disertai irigasi NaOCl 2,5% dan
aquades steril. Sterilisasi saluran akar
dengan menggunakan Ca(OH),, dan
kemudian ditumpat sementara.

Gambar 2. A. Foto DWP,dan B.
Trial Gutta Point

Satu minggu setelah
sterilisasi saluran dilakukan
pengisian saluran akar. Pengisian
saluran akar dapat dilakukan oleh
karena pada pemeriksaan subyektif
dan obyektif tidak terdapat keluhan.
Pengisian saluran akar dengan teknik
single cone menggunakan gutta point
F5 dengan pasta resin pada gigi 11
dan teknik thermoplastis pada 21.
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Gambar 3. A. Foto pengisian, dan
B. Foto insersi pasak
prefabricated

Pada kunjungan keempat, tidak
didapatkan keluhan pada
pemeriksaan subyektif dan obyektif.
Sehingga dapat kami lakukan
pemasangan pasak prefabricated
setelah sebelumnya dilakukan
pengambilan  gutta point dengan
penetration drill dan  preparasi
saluran  saluran  akar  dengan
calibration drill. Setelah insersi
pasak dengan semen [uting glass
ionomer dilanjutkan penumpatan
dengan resin komposit core build up.

Pada  kunjungan  kelima
dilakukan pembentukan inti dengan
menggunakan wheel diamond bur
dan round end long shank bur
(dentsply). Kemudian dicetak dengan
teknik double impression
menggunakan  elastomer  karena
bahan ini memiliki keakuratan yang
tinggi dan fleksibilitas yang cukup.

Bahan ini  merupakan  jenis
polyvinnylsiloxane atau polyether.
Sedangkan rahang bawah dicetak
dengan alginat. Setelah dilakukan
bite registration, mahkota sementara
diinsersikan ~ dengan  temporary
cement (Fregenol). Cetakan dicor
dengan gips dan ditanam kedalam
okludator.

Setelah pembuatan mahkota
porselen pada inti zirconia selesai,
penderita dipersiapkan untuk
dilakukan pasang coba mahkota. Bila
adaptasi tepi mahkota cukup baik
dan rapat, serta tidak terdapat kontak
prematur maka mahkota All Ceramic
Zirconia siap untuk diinsersikan.
Digunakan semen berbasis resin
light cured dengan lama penyinaran
sekitar 40 detik sebagai bahan
perlekatan antara gigi dan mahkota.

Gambar 4. A. Mahkota All ceramic
zirconia pada model
kerja, dan B. Insersi
mahkota All ceramic

zirconia
DISKUSI
Berdasarkan kasus yang telah
dijelaskan diatas, penderita

membutuhkan perawatan saluran
akar pada gigi anterior yang rusak
oleh karena trauma. Bentuk saluran
akar normal dan ketebalan akar
cukup untuk digunakan retensi
pasak. Selain itu penderita cukup
kooperatif dan menginginkan giginya
direstorasi sebaik mungkin. Jarak
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gigit normal namun memiliki
tumpang gigit yang cukup dalam,
sehingga memerlukan bahan
restorasi yang kuat menahan beban
oklusal yang cukup dalam namun
memenuhi kebutuhan estetik sebagai
bahan restorasi gigi anterior.® Kami
memilih bahan restorasi all ceramic
zirconia untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.

Perawatan  saluran  akar
dilakukan melalui beberapa tahap
yaitu tahap preparasi, sterilisasi, dan
pengisian saluran akar. Konsep ini
masih  mementingkan  tahapan
sterilisasi ~ sehingga  dibutuhkan
beberap kali kunjungan dan hingga
kini dilakukan sebagai panutan
perawatan endodontik.! Perawatan
saluran akar harus dilakukan secara
benar dan efektif pada ketiga tahap
tersebut karena akan menentukan
keberhasilan dari perawatan
endodontik.

Sebelum tindakan preparasi
saluran akar, dipersiapkan terlebih
dahulu  instrumen yang telah
disterilisasi. Sterilisasi menggunakan
autoclave pada suhu 121°C pada
tekanan 15 psi selama 15 menit.
Untuk menghindari infeksi silang
operator menggunakan  personal
protection  equipment  meliputi
pemakaian masker, sarung tangan,
dan kaca mata. Penggunaan bahan
antisepsis povidone iodine pada
daerah kerja sebelum dilakukan
tindakan anestesi.*

Tindakan anestesi pada gigi
anterior maksila dilakukan secara
infiltrasi pada daerah labial dan
palatal. Tehnik injeksi secara intra
osseus dan ligamen periodontal
(PDL) jarang digunakan karena
kurang effektif pada daerah tersebut.
Bahan yang digunakan adalah 2%

lidocaine dengan 1 100,000
epinephrine.’

Instrumen access opening
menggunakan round burs 16 mm dan
tapered  fissure  burs.  Sebagai
permulaan digunakan round bur
untuk menghindari over preparation.
Setelah mendapatkan akses ke ruang
pulpa kita dapat menggunakan
tapered fissure burs.* Selanjutnya
dilakukan  pengambilan  jaringan
pulpa dengan menggunakan jarum
ekstirpasi.

Pengukuran panjang kerja
dilakukan dengan Elektronik Apex
Locators (EAL) yang dikonfirmasi
dengan Diagnostic Wired Photo
(DWP). Dengan menggunakan EAL
kita dapat menentukan secara
elektrik letak dentin  cementum
Junction yang merupakan batas akhir
apikal yang ideal untuk preparasi
saluran akar.’

Preparasi saluran akar
menggunakan sistem rotari Protaper.
File Protaper terbuat dari nikel-
titanium dengan desain multiple
taper yang fleksibel mempermudah
operator dalam melakukan preparasi
saluran akar, terutama saluran yang
bengkok dan sempit. Sistem Protaper
akan menghasilkan bentuk preparasi
saluran akar yang akan
mempermudah pengisian pada semua
teknik pengisian vertikal.®
Pembersihan smear layer selama
preparasi saluran akar dipergunakan

EDTA dan 2,6%  sodium
hipoklorit.*’” Penggunaan EDTA dan
sodium hipoklorit dapat

menghasilkan kondisi saluran akar
yang steril 2

Saluran akar yang telah
dipreparasi  hendaknya dilakukan
pengisian saluran akar. Waktu yang
tepat dilakukan pengisian saluran
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akar adalah pada saat saluran akar
kering, tidak terdapat cairan yang
keluar dari saluran akar.” Terdapat
beberapa tehnik pengisian saluran
akar, diantaranya tehnik single cone
dan termoplastis. Pengisian single
cone menggunakan satu gutta point
sesuai ukuran file Protaper terakhir.
Tehnik termoplastis menggunakan
guttapercha yang telah dipanaskan
dan diinjeksikan kedalam saluran
akar yang telah dipreparasi melalui
sebuah alat” Tehnik termoplastis
sangat berguna pada kondisi tertentu
seperti resorbsi internal, perforasi,
- dan sebagainya.

Gigi yang telah dilakukan
perawatan endodontik dapat
dilakukan pemasangan pasak. Fungsi
pasak sebagai retensi inti dalam
mendukung restorasi mahkota. Pasak
berulir merupakan bentuk pasak
yang paling retentif. Panjang pasak
seharusnya lebih panjang dari tinggi
mahkota serta menyisakan
setidaknya 4 mm gutta-percha pada
apikal. Terdapat dua tipe pasak, yaitu
Custom Cast Post dan Prefabricated
Posts.”? Pada kasus ini digunakan
metal prefabricated post karena
memiliki berbagai keuntungan, yaitu
efisien dalam hal waktu (sekali
kunjungan), biaya murah, serta
penggunaannya mudah dan
sedethana.

All ceramic merupakan bahan
restorasi untuk mahkota yang telah
ada sejak beberapa dekade. Bahan
tersebut  sangat  estetis  bila
dibandingkan dengan bahan yang
lain seperti porcelain fused to metal
(PFM). Namun banyak dokter gigi
mengeluhkan  kelemahan  bahan
tersebut yang mudah fraktur.
Beberapa tahun belakangan ini telah
diperkenalkan penggunaan all

ceramic  zirconia crown yang
memiliki kekuatan cukup besar
seperti PFM namun lebih estetis. A7/
ceramic zirconia memiliki stabilitas
warna yang cukup baik. Pasien
dengan sensitivitas yang tinggi
terhadap logam dapat dieliminasi
dengan penggunaan all ceramic
zirconia sebagai bahan restorasi
mahkota gigi anterior maupun
posten'or.9
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